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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui pengaruh Problem-Based Learning berbantuan
pendekatan Humanistic-Merdeka Learning (PBL-HMB) terhadap keterampilan berpikir kritis
mahasiswa Biologi pada mata kuliah Struktur Perkembangan Tumbuhan II. Penelitian ini
menggunakan desain nonquivalent control group pretest-posttest design yang melibatkan 93
mahasiswa biologi di Kota Malang. Tes esai diberikan untuk menilai keterampilan berpikir kritis
mahasiswa. Rubrik penilaian Greenstein meliputi 5 indikator, menerapkan, mengevaluasi,
menggunakan data untuk mengembangkan wawasan kritis, menganalisis, dan mensintesis. Hasil
analisis ANCOVA menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan
antara PBL-HMB, PBL, dan konvensional dengan nilai p < 0,05. Hasil keterampilan berpikir kritis
menggunakan PBL-HMB sebesar 75,91, PBL sebesar 70,32, dan konvensional sebesar 66,73.
Keterampilan berpikir kritis lebih baik daripada PBL dan pembelajaran konvensional. Oleh karena
itu, PBL-HMB dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Struktur Perkembangan Tanaman, Pembelajaran Berbasis
Masalah, Pembelajaran Humanistik-Merdeka Belajar
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PENDAHULUAN

Memasuki era 5.0, ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang pesat, sehingga perlu
diantisipasi melalui bidang pendidikan (Camelia, 2020). Pendidikan dianggap efektif apabila
luaran yang dihasilkan sesuai dengan tujuan (Nurhuda, 2022), memfasilitasi pembelajaran siswa,
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Yaniariza dkk., 2022). Siswa harus dibekali
dengan kemampuan adaptasi yang tinggi, kemahiran di bidang digitalisasi (Kemendikbud, 2021),
dan keterampilan berpikir kritis (Dwyer dkk., 2014). Keterampilan berpikir kritis merupakan
proses berpikir individu untuk menyelidiki alasan-alasan yang ada, hingga mencapai suatu
kesimpulan sehingga individu tersebut dapat mengambil keputusan dan penilaian (Butler &
Halpern, 2020; Yustyan dkk., 2016). Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan mahasiswa yang
telah menyelesaikan mata kuliah Keterampilan Berpikir Kritis (Struktur Perkembangan
Tumbuhan) pada tanggal 6 September 2023, menggunakan kuesioner melalui Google Form,
terungkap bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis rendah, yaitu sebesar 40%. Keterampilan
berpikir kritis melibatkan proses berpikir individu untuk mengeksplorasi atau menemukan alasan-
alasan yang ada hingga mencapai suatu kesimpulan, yang memungkinkan individu tersebut untuk
mengambil keputusan (Ali-abadi dkk., 2020; DeWaelsche, 2015). Proses ini memanfaatkan
potensi intelektual untuk membuat pertimbangan (Erikson & Erikson, 2019; Zunanda &
Sinulingga, 2015; El-shaer & Gaber, 2014), mensintesis, menganalisis, mencipta (Erikson &
Erikson, 2019), mengambil keputusan yang akurat, dan mengimplementasikannya dengan benar
(Zunanda & Sinulingga, 2015; El-shaer & Gaber, 2014).

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh dominasi hafalan dalam
proses pembelajaran selama pendidikan menengah, yang berimplikasi pada capaian pembelajaran.
Hayes & Devitt (2008) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak dikembangkan atau
dipraktikkan secara luas selama pendidikan menengah. Pada umumnya, guru di pendidikan
menengah menyampaikan informasi melalui metode ceramah, di mana siswa sebagian besar
berperan sebagai partisipan pasif, sering mencatat, sementara diskusi kelompok atau latihan jarang
terjadi selama pembelajaran (Batra dkk., 2022). Akibat dari kepasifan ini, kemampuan berpikir
kritis tetap rendah. Faktor lain yang berkontribusi adalah dampak pandemi covid-19 selama tahun
pertama memasuki pendidikan tinggi. Selama pandemi covid-19, pembelajaran tidak dirancang
untuk secara aktif mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Noori, 2021). Berdasarkan
permasalahan tersebut, solusi yang akan diterapkan adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah.

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) merupakan proses pembelajaran
yang berorientasi pada suatu masalah (Arends, 2012). PBL memanfaatkan isu-isu yang
menginspirasi siswa untuk mengungkapkan pendapat, melakukan penelitian, memulai diskusi
mengenai masalah yang dibahas (Dawood dkk., 2021), dan pembelajaran terarah yang
membangun pengalaman dan minat mereka sendiri (Gardner & Belland, 2017; Bridges, 2003).
Dalam model ini, pendidik mengarahkan siswa pada masalah, (2) mengorganisir siswa untuk
belajar, (3) membimbing investigasi individu dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses untuk mengatasi masalah (Arends, 2012).
Siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah, dan menentukan solusi yang tepat (Almulla, 2020;
Belland dkk., 2019; Hmelo-Silver dkk., 2006).

Kelemahan PBL antara lain membutuhkan waktu yang cukup lama (Dewi, 2023; Yulianti
& Gunawan, 2019), tantangan dalam menemukan masalah yang tepat untuk merangsang diskusi
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dan mendukung perkembangan intelektual siswa (Tyas, 2017), dan jika siswa mengalami
kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat yang rendah, mereka mungkin tidak berani
mencoba lagi (Moro & McLean, 2017). Lebih lanjut, kurangnya pemahaman tentang masalah yang
dipecahkan dapat mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk belajar (Yulianti & Gunawan,
2019). Kelemahan-kelemahan ini dapat menimbulkan hambatan bagi siswa; oleh karena itu,
diperlukan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa berdasarkan pendekatan personal.

Istilah  "pendekatan personal" mengacu pada metode pembelajaran yang
mempertimbangkan karakter dan kebutuhan individu setiap siswa. Firdaus & Mariyat, (2017)
menyebut pendekatan ini sebagai pendekatan humanistik. Pembelajaran dengan pendekatan
humanistik memandang manusia sebagai makhluk yang bebas dan mandiri dalam menentukan
proses pembelajaran yang diinisiasi dan berkelanjutan untuk memanusiakan individu. Pendekatan
ini tidak lagi berpusat pada guru, tetapi melibatkan siswa dalam proses pengambilan keputusan
proses belajar mengajar, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan mereka (Leach,
2022; Firdaus & Mariyat, 2017). Memanusiakan individu bertujuan untuk mencapai aktualisasi
diri (Tulasi & Rao. C. S., 2021; Firdaus & Mariyat, 2017; Jingna, 2012), pemahaman diri, dan
realisasi diri (Firdaus & Mariyat, 2017). Salah satu pendekatan humanistik dalam pembelajaran
adalah membangun hubungan emosional antara pendidik dan siswa (Treve, 2021; Jingna, 2012),
yang memungkinkan siswa belajar secara optimal. Pendekatan humanistik tidak hanya berfokus
pada pengembangan kualitas kognitif, tetapi juga pada proses yang terjadi dalam diri siswa dalam
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Kurdi, 2018). Pendekatan humanistik ini sejalan dengan
kebijakan pemerintah yang menerapkan pembelajaran mandiri.

Merdeka belajar memberikan kebebasan kepada pendidik dan peserta didik untuk
menentukan sistem pembelajaran (Daga, 2021; Ainia, 2020) dalam memperoleh ilmu pengetahuan
dan pengalaman sesuai dengan kodratnya sebagai manusia (Pangestu & Rochmat, 2021). Konsep
merdeka belajar bertujuan untuk memerdekakan peserta didik dengan mendorong kebebasan
berpikir dan berinovasi (Vhalery et al., 2022; Widyastuti, 2021). Lebih lanjut, menurut Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, hakikat merdeka belajar adalah pembelajaran yang mandiri, kreatif,
dan menyenangkan (Nurbani et al., 2020). Model Problem Based Learning berbantuan pendekatan
Humanistik-Merdeka Belajar (PBL-HMB) dapat diimplementasikan pada mata kuliah Struktur
Perkembangan Tumbuhan II.

Mata kuliah Struktur Perkembangan Tumbuhan merupakan mata kuliah yang kompleks
dan krusial dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Mata kuliah ini membahas tentang organ
generatif pada tumbuhan. Banyak mahasiswa yang mengikuti mata kuliah ini merasa kesulitan
dalam mengidentifikasi perkembangan struktur, memahami hubungan antara struktur dan fungsi
jaringan serta organ tumbuhan (Puspitawati, 2015), dan menunjukkan sifat pasif karena takut
terlibat dalam proses pembelajaran (Sari et al., 2017). Berdasarkan permasalahan tersebut, salah
satu solusi yang diusulkan adalah pembelajaran dengan model Problem Based Learning
berbantuan pendekatan humanistik-merdeka belajar (PBL-HMB). Metode pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model PBL-HMB dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa pada mata kuliah Struktur Perkembangan Tumbuhan II.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 289



Volume 6, Nomor 2, September 2025

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian quasi experimental yang melibatkan tiga kelompok
yaitu kelompok eksperimen, kontrol positif, dan kontrol negatif. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa program studi Biologi dan Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang, sebanyak
93 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling. Sampel
penelitian diambil dari sebanyak tiga kelas yang memiliki karakteristik yang sama, yaitu kelas
eksperimen, kelas kontrol positif, dan kelas kontrol negatif yang masing-masing terdiri dari 31
mahasiswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes, dan keterampilan berpikir kritis
diukur melalui esai. Instrumen tersebut telah dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan uji validitas
logis dan empiris, serta uji reliabilitas. Data diperoleh dengan cara mahasiswa melakukan pretest
dan posttest.

Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji
Hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi materi, rencana pembelajaran
semester, satuan pembelajaran cetak, lembar kerja siswa, serta instrumen tes dan non-tes, yaitu
keterampilan berpikir kritis yang telah divalidasi sebelumnya. Uji validitas dilakukan secara
logistik oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi pendidikan, sedangkan validasi empiris
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26.

Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal dengan nilai p >0,05.
Uji homogenitas menggunakan uji Levene untuk kesetaraan varians galat. Nilai p keterampilan
berpikir kritis sebesar 0,101, yang berarti data berdistribusi homogen. Berikut tabel hasil uji
normalitas dan uji homogenitas.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Value p-value

Group Critical Thinking Skills
Pretest Posttest

Conventional 0.160 0.169

PBL 0.051 0.162

PBL-HMB 0.111 0.184

Hasil uji hipotesis kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara ketiga kelompok dengan nilai p < 0,05 yang
berarti Ho ditolak. Pembelajaran dengan menggunakan konvensional memiliki rata-rata skor pretes
38,60 dan posttes 66,73, PBL memiliki rata-rata skor pretes 39,00 dan posttes 70,32, sedangkan
PBL-HMB memiliki rata-rata skor pretes 37,34 dan posttes 75,91.
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Gambar 1. Rata-rata Nilai Ujian Akhir

Hasil analisis menunjukkan rata-rata terkoreksi menggunakan pembelajaran dengan
kelompok konvensional memperoleh nilai sebesar 66,55 dan terjadi peningkatan sebesar 73%.
Pembelajaran dengan kelompok PBL memperoleh nilai sebesar 69,90 dan terjadi peningkatan
sebesar 80%. Pembelajaran dengan kelompok PBL — HMB memperoleh nilai sebesar 76,49 dan
terjadi peningkatan sebesar 103%. Berdasarkan uji lanjut menggunakan LSD menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional tidak berbeda nyata dengan PBL, pembelajaran PBL berbeda nyata
dengan PBL — HMB, dan pembelajaran PBL — HMB berbeda nyata dengan pembelajaran
konvensional.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Coba Satu Arah Ancova Interaksi Kelompok Belajar
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Group Pretest Posttest Pl;)::::_ Increased (;Oﬁ::;e N(;g;;on
Konvensional 38.60+£7.74 66.73 £13.05 28.13 73% 66.55 a
PBL 39.00+6.70 70.32+12.08 31.32 80% 69.90 a
PBL-HMB 3734+£7.75 7591+12.39 38.57 103% 76.49 b

Berdasarkan hasil uji Ancova satu arah, ditemukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis yang signifikan antara kelompok konvensional, PBL, dan PBL-HMB yang berarti
terdapat pengaruh terhadap pembelajaran terapan. Pembelajaran dengan PBL — HMB lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran dengan PBL dan konvensional dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa karena lebih mampu membangun proses berpikir kritis dan
menyelidiki alasan-alasan yang ada hingga pada suatu kesimpulan, melalui pembelajaran yang
aktif dan bebas sehingga siswa dapat memberikan tanggapan dengan lebih tepat.

Pembelajaran PBL-HMB terbukti memiliki potensi yang lebih tinggi dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, hal ini dipicu oleh metode pembelajaran yang dapat merangsang
proses berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari proses tahapan pembelajaran. Tahap pertama yaitu
siswa mengidentifikasi dan mengorientasikan masalah melalui artikel yang disediakan. Pada tahap
ini, siswa mencari dan menggunakan informasi atau data dari berbagai sumber. Mengidentifikasi
masalah juga dapat meningkatkan fleksibilitas pengetahuan siswa, membantu menemukan metode
yang efektif untuk menyelesaikan masalah, dan merangsang motivasi untuk memahami konsep
(Argaw et al., 2016).
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Tahap kedua adalah siswa terkoordinasi untuk belajar melalui diskusi di mana siswa
membandingkan fakta yang diperoleh dan menghubungkan sudut pandang ke perspektif lain. Hal
ini membuat siswa berpartisipasi aktif dalam mencari kebenaran, mengumpulkan sudut pandang
dan pendapat tanpa rasa takut (Amerstorfer & Freiin, 2021). Tahap ketiga adalah melakukan
investigasi terarah secara individu dan kelompok. Siswa menggunakan data akurat yang dipilih
untuk dapat menarik kesimpulan. Setiap kesimpulan yang ditarik harus dipertimbangkan dengan
tepat (Nold, 2017).

Tahap keempat adalah siswa mengembangkan dan mempresentasikan hasil diskusi mereka
tentang masalah dan solusi yang dapat dilakukan. Siswa berdiskusi secara aktif dengan
membandingkan fakta yang diperoleh dan menghubungkannya dengan perspektif lain dengan
percaya diri dan tanpa rasa takut. Tahap kelima adalah siswa menganalisis dan mengevaluasi
proses untuk mengatasi masalah melalui praksis. Siswa merefleksikan investigasi mereka dan
membandingkan komponen argumen untuk menghasilkan masalah baru. Menganalisis dan
mengevaluasi membantu siswa mengembangkan pemikiran mereka (Tathahira, 2020) dan
merefleksikan secara kritis pengetahuan mereka (Wiggins et al., 2016). Keterampilan berpikir
kritis tidak hanya melalui upaya intelektual saja, tetapi praktik yang dapat dilakukan melalui
tindakan yang dilakukannya (Firdaus & Mariyat, 2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan pendekatan humanistik-merdeka dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Hasil model pembelajaran ini mampu menganalisis dan mengevaluasi proses untuk mengatasi
suatu masalah serta dapat mengembangkan dan menyajikan hasil. Saran bagi penelitian
selanjutnya agar dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan pendekatan humanistik-merdeka dapat diterapkan pada materi lain, sehingga tidak
hanya pada materi struktur perkembangan tumbuhan dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.
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